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KITAB TENTANG KEZHALIMAN

Bab: Larangan Berbuat Zhalim dan Perintah Beristighfar Serta
Bertaubat
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— Mukhtashar Shahih Muslim
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1839- Dari Abu Dzar RA dari Rasulullah SAW dalam meriwayatkan
firman Allah Subhanahu wa Ta’ala yang berbunyi: “Hai hamba-Ku,
sesungguhnya Aku telah mengharamkan diri-Ku untuk berbuat zhalim
dan perbuatan zhalim itu pun Aku haramkan diantara kamu. Oleh karena
itu, janganlah kamu saling berbuat zhalim!

Hai hamba-Ku, kamu sekalian berada dalam kesesatan, kecuali
orang yang telah Aku beri petunjuk. Oleh karena itu, mohonlah petunjuk
kepada-Ku, niscaya Aku akan memberikannya kepadamu!

Hai hamba-Ku, kamu sekalian berada dalam kelaparan, kecuali
orang yang telah Aku beri makan. Oleh karena itu, mintalah makan
kepada-Ku, niscaya Aku akan memberimu makan!

Hai hamba-Ku, kamu sekalian telanjang dan tidak mengenakan
sehelai pakaian, kecuali orang yang Aku beri pakaian. Oleh karena itu,
mintalah pakaian kepada-Ku, niscaya Aku akan memberimu pakaian!

Hai hamba-Ku, kamu sekalian senantiasa berbuat salah pada malam
dan siang hari, sementara Aku akan mengampuni segala dosa dan
kesalahan. Oleh karena itu, mohonlah ampunan kepada-Ku, niscaya aku
akan mengampunimu!

Hai hamba-Ku, kamu sekalian tidak akan dapat menimpakan mara
bahaya sedikitpun kepada-Ku, tetapi kamu merasa dapat melakukannya.
Selain itu, kamu sekalian tidak akan dapat memberikan manfaat
sedikitpun kepada-Ku, tetapi kamu merasa dapat melakukannya.

Hai hamba-Ku, seandainya orang-orang yang terdahulu dan orang-
orang yang belakangan serta manusia dan jin, semuanya berada pada
tingkat ketakwaan yang paling tinggi, maka hal itu sedikit pun tidak akan
menambahkan kekuasaan-Ku.

Hai hamba-Ku, seandainya orang-orang yang terdahulu dan orang-
orang yang belakangan serta jin dan manusia semuanya berada pada
tingkat kedurhakaan yang paling buruk, maka hal itu sedikitpun tidak
akan mengurangi kekuasaan-Ku.
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Hai hamba-Ku, seandainya orang-orang yang terdahulu dan orang-
orang yang belakangan serta semua jin dan manusia berdiri di atas bukit
untuk memohon kepada-Ku, kemudian masing-masing Aku penuhi
permintaannya, maka hal itu tidak akan mengurangi kekuasaan yang ada
di sisi-Ku, melainkan hanya seperti benang yang menyerap air ketika
dimasukkan ke dalam lautan.

Hai hamba-Ku, sesungguhnya amal perbuatan kalian senantiasa
akan Aku hisab (adakan perhitungan) untuk kalian sendiri dan kemudian
Aku akan berikan balasannya.

Barang siapa mendapatkan kebaikan, maka hendaklah ia memuji
Allah Subhanahu wa Ta’ala. Dan barang siapa yang mendapatkan selain
itu (kebaikan), maka janganlah ia mencela kecuali dirinya sendiri.”

Sa’id berkata, “Abu Idris Al Khaulani ketika menuturkan hadits ini,
senantiasa berlutut.” {Muslim 8/17}
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1840- Dari Jabir bin Abdullah RA, bahwasanya Rasulullah SAW telah
bersabda, “Hindarilah kezhaliman, karena kezhaliman itu adalah
kegelapan pada hari kiamat kelak!

Jauhilah kekikivan, karvena kekikiran itu telah mencelakakan
(menghancurkan) orang-orang sebelum kalian yang menyebabkan
mereka menumpahkan darah dan menghalalkan yang diharamkan.”
{Muslim 8/18}
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1841- Dari Ibnu Umar RA, bahwasanya Rasulullah SAW telah bersabda,
“Seorang muslim dengan muslim yang lain adalah bersaudara. Ia tidak
boleh berbuat zhalim dan aniaya kepada saudaranya yang muslim.

Barang siapa yang membantu kebutuhan saudaranya, maka Allah
akan memenuhi kebutuhannya.

Barang siapa membebaskan seorang muslim dari suatu kesulitan,
maka Allah akan membebaskannya dari kesulitan pada hari kiamat. Dan
barang siapa menutupi aib seorang muslim, maka Allah akan menutupi
aibnya pada hari kiamat kelak.” {Muslim 8/18}

Bab: Penangguhan Siksaan bagi Orang yang Zhalim
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1842- Dari Abu Musa RA, dia berkata, “Rasulullah SAW telah bersabda,
‘Sesungguhnya Allah Subhanahu wa Ta’ala akan menangguhkan siksaan
bagi orang yang berbuat zhalim. Apabila Allah telah menghukumnya,
maka Dia tidak akan pernah melepaskannya.’

Kemudian Rasulullah membaca ayat yang berbunyi, “Begitulah
adzab Tuhanmu, apabila Dia mengadzab penduduk negeri-negeri yang
berbuat zhalim. Sesungguhnya adzab-Nya itu sangat pedih dan keras.”
(Qs. Huud (11): 102). {Muslim 8/19}
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Bab: Seseorang Harus Menolong Saudaranya Sesama Muslim
yang Berbuat Zhalim atau yang Dizhalimi
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1843- Dan Jabir RA, dia berkata, “Pada suatu hari, ada dua orang
pemuda sedang berkelahi, masing-masing dari kaum Muhajirin dan kaum
Anshar. Pemuda Muhajirin itu berteriak, ‘Hai kaum Muhajirin,
{berikanlah pembelaan untukku!}’

Pemuda Anshar pun berseru, ‘Hai kaum Anshar, {berikanlah
pembelaan untukku!}’

Mendengar itu, Rasulullah SAW keluar dan bertanya, ‘Ada apa
ini? Bukanhkah ini adalah seruan jahiliah?’

Orang-orang menjawab, “Tidak ya Rasulullah. Sebenarnya tadi ada
dua orang pemuda yang berkelahi, yang satu mendorong yang lain.”

Kemudian Rasulullah bersabda, “Baiklah. Hendaklah seseorang
menolong saudaranya sesama muslim yang berbuat zhalim atau yang
sedang dizhalimi.

Apabila ia berbuat zhalim/aniaya, maka cegahlah ia dan itu berarti
menolongnya. Dan apabila ia dizalimi/dianiaya, maka tolonglah ia!”
{Muslim 8/19}

- Mythtaghor Shebih Maclip




Bab: Orang-orang yang Menyiksa Orang Lain
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1844- Dari Urwah bin Zubair, dari Hisyam bin Hakim bin Hizam RA, dia
berkata, “Saya pernah melewati beberapa orang di Syam yang dijemur di
terik matahari sedangkan kepala mereka dituangi minyak. Kemudian
Hisyam bertanya, ‘Mengapa mereka ini dihukum?’

Seseorang menjawab, “Mereka disiksa karena masalah pajak.”

Hisyam berkata, “Sesungguhnya saya pernah mendengar
Rasulullah SAW bersabda, ‘Sesungguhnya Allah akan menyiksa orang-
orang yang menyiksa orang lain di dunia.”” {Muslim 8/32}

Bab: Janganlah Kamu Memasuki Tempat Tinggal Orang-orang
yang Menzhalimi Diri Mereka sendiri, Kecuali Sambil Menangis
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1845- Dari Ibnu Syihab —ia menuturkan Al Hijr, tempat tinggal kaum
Tsamud— dia berkata, “salim bin Abdullah berkata, “Sesungguhnya
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Abdullah bin Umar RA berkata, ‘Kami pernah melewati Al Hijr bersama
Rasulullah SAW. Setelah itu beliau berkata kepada kami, ‘Janganlah
kalian memasuki tempat tinggal orang-orang yang menzhalimi diri
mereka sendiri, kecuali sambil menangis sebagai kewaspadaan agar
kamu tidak tertimpa oleh apa yang menimpa diri mereka.’

Setelah itu Rasulullah SAW mempercepat hewan tunggangannya
hingga belaiu meninggalkan Al Hijr.” {Muslim 8/221}

Bab: Mengambil Air dari Sumur Orang-orang yang Disiksa
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1846- Dari Abdullah bin Umar RA, bahwasanya para sahabat pernah
singgah bersama Rasulullah SAW di Al Hijr, daerah Tsamud. Kemudian
mereka mengambil air dari sumur-sumur itu dan dengan air tersebut
mereka membuat adonan roti.

Setelah itu Rasulullah SAW memerintahkan mereka agar
menuangkan air tersebut dan memberikan adonan itu kepada unta-unta
mereka. Lalu Rasulullah memerintahkan mereka agar mengambil air dari
sumur yang biasa untuk minum unta.{Muslim 8/221}

Bab: Qishash dan Pemberian Hak pada Hari Kiamat
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1847- Dari Abu Hurairah RA, bahwasanya Rasulullah SAW pernah
bertanya kepada para sahabat, “Tahukah kalian, siapakah orang yang
bangkrut itu?”

Para sahabat menjawab, “Menurut kami, orang yang bangkrut
diantara kami adalah orang yang tidak memiliki vang dan harta
kekayaan.”

Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya umatku yang bangkrut
adalah orang yang pada hari kiamat datang dengan shalat, puasa, dan
zakat, tetapi ia selalu mencaci-maki, menuduh, dan makan harta orang
lain serta membunuh dan menyakiti orang lain.

Setelah itu, pahalanya diambil untuk diberikan kepada setiap
orang dari mereka hingga pahalanya habis, sementara tuntutan mereka
banyak yang belum terpenuhi. Selanjutnya, sebagian dosa dari setiap
orang dari mereka diambil untuk dibebankan kepada orang tersebu,
hingga akhirnya ia dilemparkan ke neraka.” {Muslim 8/18}
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1848- Dari Abu Hurairah RA, bahwasanya Rasulullah SAW telah
bersabda, “Semua hak itu pasti akan dipenuhi pada hari kiamat kelak,
hingga kambing bertanduk pun akan dituntut untuk dibalas oleh kambing
yang tidak bertanduk.” {Muslim 8/18-19}
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